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ABSTRAK 

Penyediaan bibit dengan metode single bud chips mempunyai manfaat yang lebih efisien dalam menekan 
luas area kebun pembibitan. Guna mendukung pertumbuhan bibit tebu single bud chips dipembibitan maka 

dilakukan pemberian PGPR akar bambu yang memudahkan unsur P larut dalam tanah sehingga mudah diserap 

oleh akar tanaman. Unsur P dalam tanah diperlukan tanaman dalam memenuhi nutrisi tanaman sehingga apabila 

keperluan unsur P terpenuhi maka tanaman akan tumbuh dengan baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

volume, frekuensi aplikasi dan  interaksi PGPR akar bambu terhadap pertumbuhan bibit tebu single bud chips. 

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial dengan 15 perlakuan dan 3 ulangan. Faktor 

pertama yaitu volume PGPR akar bambu (K) yang terdiri dari lima taraf sebagai berikut: K0 = kontrol/tanpa 

pemberian PGPR, K1 = Volume PGPR 5 mL/tan, K2 = Volume PGPR 10 mL/tan, K3 = Volume PGPR 15 mL/tan, 
K4 = Volume PGPR 20 mL/tan. Faktor kedua adalah frekuensi aplikasi (F) yang terdiri dari tiga taraf sebagai 

berikut : F0 = 1 kali penyiraman, F1 = 2 kali penyiraman, F2 = 3 kali penyiraman. Volume PGPR akar bambu 

sebanyak 15 mL/tanaman dengan frekuensi aplikasi PGPR 2 kali penyiraman merupakan pemberian yang optimal 

terhadap pertumbuhan bibit tebu single bud chips.  

 
Kata kunci: Frekuensi, Tebu, Volume 

  
ABSTRAC 

 

Provision of seeds with the single bud chips method has the benefit of being more efficient in reducing 
the area of the nursery. In order to support the growth of single bud chips sugarcane seedlings in nurseries, 

bamboo root PGPR was given which made it easier for P to dissolve in the soil so that it was easily absorbed by 

plant roots. P element in the soil is needed by plants to meet plant nutrition so that if the P element needs are met, 

the plant will grow well. This study aims to determine the volume, frequency of application and interaction of 

bamboo root PGPR on the growth of single bud chips sugarcane seedlings. The study used a factorial Completely 

Randomized Design (CRD) with 15 treatments and 3 replications. The first factor is the volume of PGPR bamboo 

roots (K) which consists of five levels as follows: K0 = control/without PGPR, K1 = PGPR volume 5 mL/tan, K2 

= PGPR volume 10 mL/tan, K3 = PGPR volume 15 mL /tan, K4 = Volume of PGPR 20 mL/tan. The second factor 

is the frequency of application (F) which consists of three levels as follows: F0 = 1 watering, F1 = 2 watering, 

F2 = 3 watering. The volume of PGPR bamboo roots as much as 15 mL/plant with a frequency of PGPR 

application of 2 times watering is the optimal provision for the growth of single bud chips sugarcane seedlings. 
 

Keyword : Frequency, Sugarcane, Volume 
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PENDAHULUAN  

Tebu (Saccharum officinarum L.) 

sebagai penghasil gula merupakan salah satu 
komoditi perkebunan yang mempunyai peran 

strategis dalam perekonomian di Indonesia. 

Teknologi perbanyakan tanaman tebu dalam 

beberapa tahun terakhir telah menjadi fokus 
perhatian perusahaan besar yang terlibat dalam 

bisnis gula dan etanol (Hasner, et al., 2019). 

Kebutuhan gula di Indonesia tentu saja 
mengalami peningkatan seiring dengan 

meningkatnya jumlah penduduk dan 

bertambahnya industri pangan yang 
membutuhkan gula sebagai bahan baku 

produksi. Berdasarkan data BPS (2018) 

perkembangan produksi gula  tahun 2014 

sampai 2018 cenderung mengalami penurunan. 
Produksi gula dari Perkebunan Besar dan 

Perkenunan Rakyat mengalami penurunan 

karena terjadi penurunan luas areal. Pada tahun 
2018 produksi gula mengalami penurunan 

menjadi 2,17 juta ton atau menurun sebesar 

19,25 ribu ton (0,88 persen) dibandingkan tahun 

2017 yang dapat memproduksi gula sebesar 
2,19 juta ton. 

Kementerian Pertanian (Kementan) 

menargetkan Indonesia swasembada gula 
konsumsi pada tahun 2019 dan gula industri 

pada 2024. Target tersebut ditetapkan oleh 

pemerintah tidak semata-mata untuk 
mewujudkan kedaulatan pangan, tapi juga 

mensejahterakan petaninya. langkah yang dapat 

dilakukan untuk mendukung hal tersebut adalah 

dengan penyediaan bibit unggu melalui cara 
budidaya yang tepat dengan menekan luas area 

kebun dipembibitan. 

Penyediaan bibit unggul dengan cara 
konvensional membutuhkan biaya yang cukup 

mahal sehingga diperlukan teknik penyediaan 

bibit yang lebih cepat dan tidak memakan 
tempat seperti teknik pembibitan dengan 

metode single bud chips. Single bud chips 

mempunyai manfaat yang lebih efisien dalam 

menekan luas area kebun pembibitan, 
pertumbuhan bibit yang seragam dan sehat 

sehingga akan memaksimalkan pada awal 

pertumbuhan (Afifuddin, et al., 2017). Single 
bud chips adalah teknik pembibitan tebu secara 

vegetatif yang menggunakan satu mata tunas. 

Bibit tebu yang digunakan berumur 5-6 bulan,  

murni (tidak bercampur dengan vegetasi lain) 
bebas dari hama, penyakit dan tidak mengalami 

kerusakan fisik. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi 

hasil dalam metode pembibitan single bud chips 
ialah media tanam (Putri et al., 2013). Media 

tanam merupakan komponen utama dalam 

budidaya tanaman. Penentuan media tanam 
yang sesuai akan menunjang pertumbuhan 

tanaman, media tanam harus dapat menjaga 

kelembaban disekitar akar, menyediakan cukup 

udara dan dapat menahan ketersediaan unsur 
hara (Dalimoenthe, 2013). Agar fungsi media 

tanam menjadi semakin baik maka perlu 

diberikan PGPR (Plant Growth Promoting 
Rhizobacteria) adalah sejenis bakteri yang 

hidup di sekitar perakaran yang berfungsi 

mampu memacu pertumbuhan dan fisiologi 
tanaman (Luvitasari dan Islami., 2018). 

PGPR merupakan kelompok bakteri yang 

menguntungkan secara aktif mengkolonisasi 

rizosfir (Rahni, 2012) seperti PF (Pseudomonas 
fluorescens). Dimasa awal pertumbuhan 

tanaman sangat memerlukan unsur hara N 

(Nitrogen) dan P (phospor). Unsur N dan P 
dalam tanah diperlukan dalam memenuhi 

nutrisi tanaman sehingga apabila keperluan 

unsur N dan P terpenuhi maka tanaman akan 
tumbuh dengan baik. Bakteri PF (Pseudomonas 

fluorescens), dapat meningkatkan kelarutan P 

dalam tanah (Pratiwi, et al., 2017) dan 

mengoptimalkan penyerapan unsur hara dalam 
tanah (Maron, 2017). Selain itu, bakteri 

Pseudomonas fluorescens pada PGPR akar 

bambu mampu menyintesis hormon tumbuh 
IAA, sitokinin, dan giberelin pada akar bambu 

yang merupakan hormon pertumbuhan 

tanaman, sehingga dapat meningkatkan 

pertumbuhan tanaman (Yulistiana et al., 2020).  
Keberadaan PF (Pseudomonas 

fluorescens) akan sangat baik bagi tanaman. 

Bakteri ini memberi keuntungan dalam proses 
fisiologi tanaman dan pertumbuhannya, 

sehingga pertumbuhan tanaman menjadi baik 

dan sehat. Menurut Husnihuda, et al., (2017) 
penggunaan PGPR bermanfaat bagi kesuburan 

tanah, karena bakteri yang terkandung dalam 

PGPR dapat mengaktifkan mikroorganisme 

tanah sehingga bahan organik yang terkandung 
dalam tanah dapat terdekomposisi. 

Menurut Yulistiana et al., (2020) bakteri 

Pseudomonas fluorescens yang berada pada 
PGPR akar bambu mampu menyintesis hormon 

tumbuh, sehingga dapat meningkatkan 

pertumbuhan tanaman. Hasil penelitiaan 
Naihati et al., (2018) menunjukkan bahwa pada 

aplikasi  PGPR sebanyak dua kali dengan 

takaran 25 gr memberikan pertumbuhan dan 
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hasil tanaman selada yang terbaik. Ditambah 

penelitian Fitri et al., (2020) bahwa volume 
PGPR asal akar bambu 10 mL/liter memberikan  

pengaruh yang nyata terhadap tanaman jagung 

ditanah ultisol. 
Penelitian Sulistyoningtyas et al., (2017) 

menunjukkan berbagai komposisi bakteri 

pseudomonas fluorescens dalam penggunaan 

PGPR mampu meningkatkan pertumbuhan tebu 
bud chips varietas PS 882. Namun informasi 

volume dan frekuensi aplikasi PGPR yang tepat 

sehingga mampu meningkatkan pertumbuhan 
vegetatif bibit tebu single bud chip secara 

keseluruhan belum diketahui. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui volume, frekuensi 
aplikasi dan  interaksi PGPR akar bambu 

terhadap pertumbuhan bibit tebu single bud 

chips. 

 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini dilakukan di kebun Politeknik 

Ngeri ketapang mulai April sampai Juni 2020.  

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

jerigen ukuran 20 liter, saringan, ember, 
kompor, panci, timbangan, polibag ukuran 15 

cm x 20 cm, paranet 50%, penggaris, jangka 

sorong, termometer, gergaji, gelas ukur, 
kamera, dan alat tulis. Bahan yang digunakan 

adalah akar tanaman bambu, gula pasir, terasi, 

dedak halus, monosodium glutamat, air, bibit 
tebu telor, tanah alluvial lapisan subsoil 

kedalaman 31 cm kebawah, furadan, pupuk 

dolomit [CaMg(CO3)2] dan ZPT dengan bahan 

aktif  Natrium 2,4 dinitrofenol (0,5 g/l), Natrium 
5 nitroguaiakol (1 g/l), Natrium orto nitrofenol 

(2 g/l), dan Natrium para nitrofenol (3 g/l). 

 Penelitian menggunakan Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) faktorial dengan 15 

perlakuan dan 3 ulangan. Masing-masing 

ulangan terdiri dari 3 tanaman sehingga 
diperoleh 135 satuan percobaan. Faktor pertama 

perlakuan volume (K) PGPR akar bambu terdiri 

lima taraf K0 = Tanpa pemberian PGPR, K1 = 

Volume PGPR     5 mL/tanaman, K2=Volume 
PGPR 10 mL/tanaman, K3 = Volume PGPR 15 

mL/tanaman, K4 = Volume PGPR 20 

mL/tanaman. Faktor kedua adalah frekuensi 
aplikasi (F) PGPR akar bambu terdiri dari tiga 

taraf  F1= Frekuensi aplikasi 1 kali penyiraman 

(Waktu penanaman), F2 = Frekuensi aplikasi 2 

kali penyiraman (Waktu penanaman, 2 MST), 
F3 = Frekuensi aplikasi 3 kali penyiraman 

(Waktu penanaman, 2 MST, 4 MST). 

Pengamatan komponen pertumbuhan meliputi 

tinggi tunas, diameter batang, jumlah daun dan 
panjang daun. Hasil pengamatan dianalisis sidik 

ragam menggunakan perangkat lunak SAS versi 

9.1. Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 
5% dilakukan untuk mengetahui perbedaan 

antar perlakuan. 

Pembuatan PGPR akar bambu diawali 

dengan menyiapkan akar bambu (sebagai 
biang) 200 g, gula pasir 800 g, terasi 400 g, 

dedak halus 2 kg, air 20 L dan monosodium 

glutamat 56 g. Merendam akar bambu dalam air 
matang dingin selama 4 hari, rebus bahan nutrisi 

(gula pasir, terasi, dedak halus dan monosodium 

glutamat) sampai mendidih selama 20 menit, 
setelah dingin semua bahan dimasukkan 

kedalam jerigen dan tutup rapat, setiap sehari 

sekali buka dan goncang jerigen, setelah 15 hari 

dengan ciri-ciri PGPR yang berbau masam, 
terdapat busa diatas adonan dan warna lebih 

gelap (Kuspianto et al., 2017). 

Bibit tebu digunakan adalah indukan 
yang berumur 6 bulan, bebas dari hama 

penyakit dan tidak mengalami kerusakan fisik. 

Tebu dibersihkan dan dipotong menggunakan 
gergaji dengan diameter batang > 2 cm tidak 

mengerut dan sepanjang 5 cm, tiap potongannya 

terdapat 1 mata tunas. Kemudian dilakukan 

perendaman dengan metode Hot Water 
Treatment pada suhu 50oC dan ZPT dengan 

bahan aktif  Natrium 2,4 dinitrofenol (0,5 g/L), 

Natrium 5 nitroguaiakol (1 g/L), Natrium orto 
nitrofenol (2 g/L), Natrium para nitrofenol (3 

g/L) selama 10 menit. Bibit tebu single bud 

chips ditanam dalam polybag ukuran 15 cm x 

20 cm yang telah diisi media tanah subsoil 2,5 
kg dengan posisi mata tunas menghadap ke atas 

menghadap  timur.  

Pengaplikasian PGPR dilakukan dua 
minggu sekali pada pagi hari antara pukul 

06:00-07:00 WIB. Perlakuan semua volume 

PGPR akar bambu yang diberikan dicampurkan 
dalam 200 mL air dengan frekuensi aplikasi 

PGPR akar bambu sebanyak 1 kali, 2 kali dan 3 

kali penyiraman sesuai kombinasi perlakuan. 

Pemeliharaan dilakukan untuk pencegahan 
keberadaan gulma ataupun hama. Apabila ada 

gulma yang tumbuh pada polybag perlu 

dilakukan pengendalian gulma dan hama secara 
manual. Penyiraman dilakukan dua kali sehari 

yaitu pagi dan sore hari kecuali pada hari 

aplikasi PGPR. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tinggi tunas 
Hasil ANOVA menunjukkan perlakuan 

volume dan frekuensi penyiraman PGPR 

berpengaruh terhadap tinggi tunas selama 

sedangkan interaksi antara frekuensi dan 
volume penyiraman berpengaruh pada minggu 

ke 6 dan 8 setelah tanam. Berdasarkan Hasil uji 

lanjut BNT taraf 5% (Tabel 1), menunjukkan 
perlakuan K3 (15 ml tan-1) berbeda nyata 

dengan perlakuan kontrol (K1) namun berbeda 

tidak nyata dengan perlakuan K4 (20 ml tan-1 ) 
Diduga terdapat jenis bakteri pada PGPR akar 

bambu yang menghasilkan fitohormon 

sehingga dapat membantu pertumbuhan tunas 

pada bibit tebu. Hal ini sejalan dengan pendapat  
Rahni (2012) yang menyatakan bahwa terdapat 

bakteri dari genus Pseudomonas, Azotobacter, 

Bacillus dan Seratia sebagai PGPR penghasil 
fitohormon yang mampu meningkatkan atau 

memacu pertumbuhan tinggi tanaman. Naikofi 

dan Rusae (2017) juga menyebutkan bahwa 

PGPR merupakan konsorsium bakteri yang 
aktif mengkolonisasi akar tanaman yang 

berperan penting dalam meningkatkan 

pertumbuhan tanaman, hasil panen dan 
kesuburan lahan.  

Frekuensi aplikasi PGPR 2 kali 

penyiraman menunjukkan perlakuan optimal 

dalam meningkatkan pertumbuhan tinggi tunas 
bibit tebu single bud chips. Hal ini karena 

frekuensi aplikasi PGPR 2 kali penyiraman 

mampu membantu bakteri dalam menguraikan 
senyawa yang ada di dalam tanah sehingga 

dapat dengan mudah diserap dan memenuhi 

kebutuhan unsur hara bibit tebu. Menurut 
Maron (2017) pemberian PGPR pada umur 15 

hari sampai 30 hari berpengaruh terhadap tinggi 

tanaman karena bakteri yang terkandung pada 

PGPR dapat memanfaatkan dan 
mengoptimalkan penyerapan unsur hara N 

dalam tanah yang dibutuhkan pada fase 

vegetatif tanaman. 

 

Tabel 1. Hasil analisis uji lanjut tinggi tunas (cm) tanaman tebu akibat  perlakuan volume dan frekuensi 
aplikasi PGPR pada umur 2, 4, 6 dan 8 minggu setelah tanam (MST) 

Umur  Volume PGPR 

Frekuensi Penyiraman  

F1 F2 F3 Rerata 

(1 kali) (2 kali) (3 kali) 

2 MST 

K0 (0 ml tan-1) 27,04 29,11 31,02 29,06 b 

K1 (5 ml tan-1) 28,89 31,44 32,29 30,87 b 

K2 (10 ml tan-1) 32,50 33,57 34,83 33,63 a 

K3 (15 ml tan-1) 34,77 36,11 36,04 35,64 a 

K4 (20 ml tan-1) 35,60 36,36 35,90  35,95 a 

Rerata 31,76 33,32 34,02  

4 MST 

K0 (0 ml tan-1) 51,93 58,79 55,52 55,41 c 

K1 (5 ml tan-1) 53,91 58,96 58,79   57,22 bc 
K2 (10 ml tan-1) 59,03 64,57 61,80   61,80 ab 

K3 (15 ml tan-1) 60,88 68,18 67,54 65,53 a 

K4 (20 ml tan-1) 43,08 64,06 51,74 52,96 c 

Rerata 53,77 b 62,91 a 59,08 a  

6 MST 

K0 (0 ml tan-1) 64,17 e 71,14 c   66,13 de 67,15 d 

K1 (5 ml tan-1) 64,21 e   71,01 cd 74,90 c 70,04 c 

K2 (10 ml tan-1) 71,17 c   80,53 ab 80,60 a 77,43 a 

K3 (15 ml tan-1) 72,97 c 82,69 a 81,21 a 78,96 a 

K4 (20 ml tan-1) 63,91 e 82,45 a   75,68 bc 74,01 b 

Rerata 67,28 b 77,56 a 75,70 a  

8 MST 

K0 (0 ml tan-1) 80,57 fg 80,33 fg 75,49 g 78,80 c 

K1 (5 ml tan-1) 87,34 de 92,28 bcd 86,15 e 88,59 b 

K2 (10 ml tan-1) 80,79 f 91,11 cde 96,31 ab 89,40 b 

K3 (15 ml tan-1) 87,80 de 97,78 a 93,10 abc 92,89 a 

K4 (20 ml tan-1) 92,44 bcd 97,03 ab 95,47 abc 94,98 a 

 
Rerata 

85,79 c 91,71 a 89,30 b  

Keterangan : angka yang didampingi huruf yang sama pada umur yang sama menunjukkan berbeda tidak  nyata   

berdasarkan uji lanjut BNT 5 %. 

 



JAP: Journal of Agro Plantation Vol. 01, No. 01 

 e-ISSN. 2830-7097 
 

21 
 

Diameter batang 

Berdasarkan Hasil uji lanjut BNT taraf 
5% (Tabel 2), perlakuan volume PGPR 

menunjukkan bahwa volume PGPR 15 

mL/tanaman berbeda nyata dengan volume 10 
mL/tanaman dan volume 0 mL/tanaman, tetapi 

berbeda tidak nyata dengan vol-ume PGPR 20 

mL/tanaman dan volume 5 mL/tanaman pada 

umur pengamatan 8 minggu setelah tanam. 
Perlakuan pemberian volume PGPR 15 

mL/tanaman menunjukkan volume yang 

optimum terhadap pertumbuhan diameter 
tanaman tebu. Hal ini diduga pertumbuhan bibit 

berkaitan erat dengan hormon yang dihasilkan 

oleh bakteri yang terkandung dalam PGPR. 
Menurut Yulistiana et al., (2020) PGPR akar 

bambu mengandung bakteri Bacillus sp. dan P. 

Fluorescens yang mampu menyintesis hormon 

tumbuh IAA, sitokinin dan giberelin yang 
merupakan hormon pertumbuhan tanaman, 

sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan 

tanaman. Menurut Marom et al., (2017) bakteri 
yang terkandung pada PGPR berfungsi 

melarutkan dan meningkatkan ketersediaan 

unsur hara seperti Fosfor (P) dan Mangan (Mn) 
dalam tanah serta meningkatkan kemampuan 

tanaman dalam menyerap unsur Sulfur (S).  

Wardani et al., (2019) menyatakan 

bahwa tanaman menyerap unsur phospor dalam 
bentuk H2PO4- dan HPO4

2- yang dibutuhkan 

untuk pertumbuhan generatif tanaman. Menurut 

Mardalika (2014) ketersedian P bagi tanaman 
sangat penting karena berperan dalam 

meragsang pertumbuhan akar terutama pada 

awal pertumbuhan, pembelahan sel, 

mempercepat proses pematangan buah, 
pembentukan bunga, perbaikan kualitas 

tanaman dan sebagi pengangkut energi hasil 

metabolisme dalam tanaman. 
 Seran, (2017) menyatakan unsur Mangan 

diserap tanaman dalam bentuk ion Mn3+ yang 

berfungsi untuk membantu proses fotosintesi 

dan pengaktif enzim, sedangkan pada unsur 
Sulfur  akan diserap tanaman dalam bentuk 

SO4
2- yang bertujuan untuk membentuk protein, 

penguat rasa dan aroma pada daun, bunga dan 
buah. Ditambah Husnihuda et al., (2017) PGPR 

dapat mendorong pertumbuhan dan menjaga 

kesuburan tanah maka unsur hara dalam tanah 
dapat tercukupi sehingga mempengaruhi 

fotosintesis dan berakibat pada meningkatnya 

pertumbuhan vegetatif. 

Berdasarkan Tabel 2 hasil uji lanjut  
BNT 5% menunjukkan frekuensi aplikasi 

PGPR akar bambu 2 kali penyiraman berbeda 

nyata dengan frekuensi aplikasi 3 kali 
penyiraman dan  frekuensi 1 kali penyiraman 

pada 8 minggu setelah tanam. Frekuensi 

aplikasi PGPR 2 kali penyiraman merupakan 
hasil tertinggi yaitu 0,87 cm yang diberikan 

untuk pertumbuhan diameter bibit tebu, 

kemudian diikuti dengan perlakuan 3 kali 

penyiraman dan kali penyiraman pada umur 8 
minggu setelah tanam. Frekuensi aplikasi 2 kali 

penyiraman menunjukkan perlakuan optimum  

terhadap pertumbuhan diameter batang 
tanaman tebu dengan volume PGPR 15 

mL/tanaman.

 

Tabel 2. Hasil analisis uji lanjut diameter batang (cm) tanaman tebu akibat perlakuan volume dan 
frekuensi aplikasi PGPR pada umur pengamatan 2, 4, 6 dan 8 minggu setelah tanam (MST) 

Perlakuan 
Umur Pengamatan (MST) 

2 4 6 8 

Volume     

K0 (0 mL tan-1) 0,55 a   0,58 bc   0,70 bc 0,77 c 

K1 (5 mL tan-1) 0,59 a 0,64 a 0,76 a   0,85 ab 

K2 (10 mL tan-1) 0,59 a   0,63 ab   0,68 bc   0,79 bc 

K3 (15 mL tan-1) 0,57 a 0,64 a   0,73 ab 0,87 a 

K4 (20 mL tan-1) 0,49 b 0,56 c 0,65 c 0,87 a 

BNT 5% 0,06 0,06 0,06 0,06 

Frekuensi Penyiraman     
F1 (1 kali) 0,52 b 0,59 0,68 0,81 b 

F2 (2 kali) 0,58 a 0,62 0,73 0,87 a 

F3 (3 kali) 0,57 a 0,61 0,71 0,81 b 

BNT 5% 0,06 tn tn 0,05 

Ket :  angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata    berdasarkan uji lanjut 

BNT 5%, tn = tidak nyata 
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Jumlah daun 

Berdasarkan Hasil uji lanjut BNT taraf 
5% (Tabel 3), pemberian PGPR menunjukkan 

hasil berpengaruh nyata terhadap jumlah daun 

umur 4,6 dan 8 MST. Namun berbeda tidak 
nyata terhadap jumlah daun umur 2 MST. 

Volume PGPR 15 mL/tanaman merupakan 

volume yang optimum untuk pertumbuhan 

jumlah daun tanaman tebu, karena dalam 

PGPR dapat menghasilkan hormon auksin 

yang dapat meningkatkan pertumbuhan 

jumlah daun tanaman. Sejalan dengan 
pendapat Salamiah dan Wahdah (2015) bakteri 

pada PGPR dapat mengasilkan hormon seperti 
auksin, IAA, giberelin, sitokinin dan etilen yang 

dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman. 

Arimarsetiowati dan Ardiyani (2012) 

menyatakan hormon auksin pada pertumbuhan 

daun dapat membantu perkembangan jaringan 
meristem calon daun.  

Berdasarkan hasil penelitian Luvitasari dan 

Islami, (2018) perlakuan pemberian PGPR 
terbaik yaitu 15 mL/liter memberikan pengaruh 

nyata terhadap jumlah daun tanaman kedelai 

pada umur 2  minggu setelah tanam. Ginting, 

(2017) menyatakan bahwa bakteri pada PGPR 
dapat membantu mengkoloni bagian akar 

tanaman sehingga menguntungkan bagi 

pertumbuhan pada tanaman. Tabel 3 
menunjukkan perlakuan frekuensi aplikasi 

PGPR tertinggi tampak pada perlakuan 2 kali 

penyiraman yang berbeda tidak nyata setiap 
perlakuan. Hal ini diduga adanya akumulasi 

senyawa yang berhasil disintesiskan tanaman.

Tabel 3. Hasil analisis uji lanjut jumlah daun (helai) tanaman tebu akibat perlakuan volume dan frekuensi 

aplikasi PGPR pada umur pengamatan 2, 4, 6 dan 8 minggu setelah tanam (MST) 

Perlakuan 
Umur Pengamatan (MST) 

2 4 6 8 

Volume     

PGPR 0 mL/tanaman 2 3 c 4 c 5 b 

PGPR 5 mL/tanaman 2   3 bc 6 a 7 a 

PGPR 10 mL/tanaman 2 4 a 6 a 7 a 

PGPR 15 mL/tanaman 2   4 ab 6 a 7 a 

PGPR 20 mL/tanaman 2  3 c 5 b 7 a 

BNT 5% tn    0,58   0,54    0,59 

Frekuensi Penyiraman    

Penyiraman 1 kali 2 3 6 6 

Penyiraman 2 kali 2 3 5 7 

Penyiraman 3 kali 2 3 5 6 

BNT 5% tn tn tn tn 

   Keterangan : angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata    berdasarkan 

uji lanjut BNT 5%, tn = tidak nyata 

 

Panjang Daun 

Berdasarkan hasil uji lanjut BNT 5%, 
menunjukkan perlakuan volume PGPR 5 

mL/tanaman berbeda tidak nyata dengan 

volume PGPR 10 mL/tanaman, volume 15 mL/ 
tanaman, dan volume 20 mL/tanaman, tetapi 

berbeda nyata dengan perlakuan 0 mL/tanaman 

pada umur pengamatan 8 minggu setelah tanam 

(Tabel 4). Pemberian volume PGPR  5 
mL/tanaman pada umur 6 dan 8 minggu selah 

tanam mengalami peningatan sekitar 24,12% 

dari panjang daun 38,57 cm menjadi 50,83 cm.  
Volume PGPR 5 mL/tanaman 

merupakan perlakuan yang optimum terhadap 

pertumbuhan panjang daun tanaman tebu. Hal 
ini karena bakteri yang ada pada PGPR 

memberikan pengaruh terhadap panjang daun 

tanaman tebu sama. Baihaqi et al., (2018), 
menyatakan bahwa penyiraman PGPR dapat 

menambahkan bakteri yang ada pada daerah 

perakaran untuk membantu melakukan 
penyerapan unsur hara yang berguna bagi 

tanaman. Salah satu unsur hara yang terdapat 

didalam tanah adalah unsur nitrogen (N).  

Menurut Shopiah dan Tyasmoro (2018), 
tanaman yang cukup mendapatkan suplai unsur 

hara N akan membentuk helai daun dengan 

kandungan klorofil tinggi sehingga tanaman 
dapat menghasilkan asimilat dalam jumlah 

cukup untuk menopang pertumbuhan vegetatif. 

Muslim dan Salma, (2019) menyatakan bahwa 
unsur hara Nitrogen diserap tanaman dalam 
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bentuk NO3 dan NH4 yang bertujuan untuk  

memacu pertumbuhan daun, sintesis klorofil, 
protein dan enzim. 

Tabel 4 hasil uji lanjut perlakuan 

frekuensi aplikasi PGPR menunjukkan 

pengaruh nyata pada setiap umur 8 minggu 

setelah tanam dan hasil tertinggi terlihat pada 

frekuensi aplikasi 1 kali penyiraman yang 

berbeda tidak nyata dengan frekuensi aplikasi 2 

kali penyiraman, tetapi berbeda nyata dengan 

frekuensi aplikasi 3 kali penyiraman. 

Tabel 4. Hasil analisis uji lanjut panjang daun (cm) tanaman tebu akibat perlakuan volume dan frekuensi 

aplikasi PGPR pada umur pengama-tan 2, 4, 6 dan 8 minggu setelah tanam (MST) 

Umur Volume PGPR 

Frekuensi Penyiraman  

F1 F2 F3 Rerata 

(1 kali) (2 kali) (3 kali) 

2 MST 

K0 (0 ml tan-1) 8,14 8,46 11,28 9,29 

K1 (5 ml tan-1) 14,52 12,29 10,33 12,38 

K2 (10 ml tan-1) 14,84 14,04 6,03 11,64 

K3 (15 ml tan-1) 14,52 8,07 17,31 13,30 

K4 (20 ml tan-1) 6,90 8,29 8,61 7,93 

Rerata 11,79 10,23 10,71  

4 MST 

K0 (0 ml tan-1) 20,70 20,02 17,62 19,45 

K1 (5 ml tan-1) 20,96 19,99 22,27 21,07 

K2 (10 ml tan-1) 18,87 17,97 16,51 17,78 

K3 (15 ml tan-1) 19,00 19,63 21,24 19,96 

K4 (20 ml tan-1) 19,24 18,13 16,88 18,09 

Rerata 19,75 19,15 18,90  

6 MST 

K0 (0 ml tan-1) 31,18 cde 29,58 de 28,88 e 29,88 c 

K1 (5 ml tan-1) 41,57 ab 31,37 cde 42,77 a 38,57 a 

K2 (10 ml tan-1) 32,91 cde 36,99 abc 33,23 cde 34,38 b 

K3 (15 ml tan-1) 41,10 ab 33,71 cde 32,01 cde 35,61 ab 

K4 (20 ml tan-1) 29,76 de 32,27 cde 35,53 bcd 32,52 bc 

Rerata 35,30 32,78 34,48  

8 MST 

K0 (0 ml tan-1) 44,01 bc 41,68 bc 33,37 de 39,69 a 

K1 (5 ml tan-1) 59,12 a 47,91 b 45,47 bc 50,83 b 

K2 (10 ml tan-1) 37,74 cde 43,68 bc 40,51 bcde 40,64 a 

K3 (15 ml tan-1) 47,90 b 44,18 bc 37,77 cde 43,28 a 

K4 (20 ml tan-1) 33,09 e 41,10 bcd 43,38 bc 39,19 a 

Rerata 44,37 a 43,71 a 40,10 b  

Keterangan : angka yang didampingi huruf yang sama pada umur yang sama menunjukkan berbeda tidak  nyata 

berdasarkan uji lanjut BNT 5 %. 
 

KESIMPULAN 

 

Volume PGPR akar bambu sebanyak 15 

mL/tanaman dengan frekuensi aplikasi PGPR 2 

kali penyiraman merupakan pemberian yang 
optimal terhadap pertumbuhan bibit tebu single 

bud chips.  
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